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 This study aims to determine the antibacterial results of 
Moringa plant extract (Moringa oleifera) against the 
inhibition zone of Salmonella typhi bacteria. The research 
method used is the treatment applied consisted of an extract 
Data collection techniques by measuring the inhibition zone 
formed with a caliper. Data analysis techniques use 
quantitative statistics from the results of the inhibition zone 
measurements. The results of the study showed that there 
was antibacterial activity of Moringa plant extract (Moringa 
oleifera) against the inhibition zone of Salmonella typhi 
bacteria. Based on the results of the Kruskal Wallis test, the 
results showed that Sig <α, 0.00 <0.05, which means that it 
shows significant results, indicating that the administration 
of Moringa plant extract (Moringa oleifera) has an effect on 
the inhibition zone of Salmonella typhi bacteria. so it is 
concluded that administration of Moringa oleifera leaf 
extract has an effect on the inhibition zone of Salmonella 
typhi bacteria. 
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PENDAHULUAN 

Demam tifoid masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi demam 
tifoid di Indonesia mencapai 1,7% dari total populasi. Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia mencatat bahwa terdapat sekitar 41.081 kasus demam tifoid setiap tahunnya 
(Atzmardina et al., 2023). Penyakit ini terutama menyerang anak-anak, dengan angka 
kejadian tertinggi pada kelompok usia 3 hingga 14 tahun. 

Demam tifoid merupakan infeksi akut pada saluran pencernaan yang disebabkan 
oleh bakteri Salmonella typhi, yang menyerang usus halus. Gejala umum dari penyakit 
ini meliputi demam tinggi, nyeri perut, muntah, dan diare yang berkepanjangan (Putra 
et al., 2023). Penularan penyakit ini terjadi melalui konsumsi makanan atau minuman 
yang telah terkontaminasi. Faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap 
penyebaran penyakit ini meliputi kebersihan individu yang rendah, sanitasi lingkungan 
yang buruk, serta kontak dengan individu yang telah terinfeksi (Hayati & Ikhsani, 2021). 

Pengobatan demam tifoid umumnya menggunakan antibiotik seperti 
kloramfenikol dan sefriakson (Mustofa et al., 2020). Namun, penggunaan antibiotik yang 
tidak tepat dapat menimbulkan berbagai efek samping dan memicu resistensi bakteri 
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terhadap antibiotik tersebut (Pasaribu, 2020). Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan 
alternatif pengobatan yang lebih aman, terjangkau, dan tetap efektif dalam melawan 
infeksi Salmonella typhi (Widiani & Pinatih, 2020). 

Pengobatan tradisional merupakan salah satu solusi alternatif yang telah diakui 
manfaatnya dalam mendukung pengobatan modern. Saat ini, minat terhadap 
penggunaan obat tradisional semakin meningkat karena lebih mudah diakses, berbiaya 
rendah, dan relatif aman dari efek samping serius (Prihardini & Wiyono, 2015). Banyak 
tumbuhan mengandung senyawa aktif hasil metabolisme sekunder yang memiliki 
potensi sebagai agen antibakteri. 

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi tersebut adalah daun kelor (Moringa 
oleifera). Tumbuhan ini dikenal memiliki berbagai khasiat, antara lain sebagai 
antikanker, antibakteri, antihipertensi, serta penghambat pertumbuhan bakteri dan 
jamur (Dima, 2016). Daun kelor mengandung senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, 
alkaloid, dan tanin, yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis 
bakteri, termasuk Salmonella typhi (Tunas et al., 2019). Oleh karena itu, daun kelor 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai alternatif pengobatan alami dalam menangani 
infeksi demam tifoid. 
 
METODE  

Penelitian telah dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas PGRI Silampari 
pada Desember 2024. Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium kuantitatif 
dengan rancangan post-test only control group. Analisis data dilakukan menggunakan uji 
non-parametrik Kruskal–Wallis, diikuti uji lanjut Mann–Whitney. Pengumpulan data 
mencakup observasi langsung dan pengukuran zona hambat antibakteri menggunakan 
jangka sorong. 

 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Pengukuran Diameter Zona Hambat (Sumber: Toy, et al., 2015) 

 
Tabel 1. Konsentrasi Tumbuhan Kelor (Moringa oleifera) 

 
  
 
 
 
 
 

 
Seluruh peralatan disterilkan melalui perebusan (250–300 °C) serta kombinasi 

oven (80–90 °C) dan bunsen (Fatmalia, 2018). Media Nutrient Agar (NA) disiapkan 
menurut protokol Winarto (2019), kemudian dituangkan steril ke cawan petri dan 
diinkubasi hingga memadat. Ekstrak pati daun kelor (Moringa oleifera) disiapkan 
dengan menumbuk 220 g daun segar, menyaringnya, dan menambahkan akuades 10 ml 

Dosis Perlakuan 

K+ 1 tablet kloramfenikol 0,25 gram + 10 ml aquadest 

D1 50 gram daun kelor  + 10 ml aquadest 

D2 60 gram daun kelor  + 10 ml aquadest 

D3 70 gram daun kelor  + 10 ml aquadest 

D4 80 gram daun kelor  + 10 ml aquadest 

Zona Bening 

Kertas 

Cakr

Nutrient Agar (NA) 

Diameter zona hambat = Diamater zona hening – Diameter Kertas Cakram 
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untuk tiap dosis; kloramfenikol dipakai sebagai kontrol positif. Uji aktivitas antibakteri 
terhadap Salmonella typhi dilakukan dengan metode difusi cakram: cakram kertas 
berdiameter 5,5 mm yang telah direndam ekstrak ditempatkan pada permukaan NA 
yang telah diinokulasi bakteri, kemudian diinkubasi selama 24 jam. Efektivitas 
antibakteri dinilai dari diameter zona hambat yang terbentuk. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sari pati daun kelor (Moringa oleifera) 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi, yang ditunjukkan oleh 
terbentuknya zona hambat di sekitar cakram uji dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hasil Pengukuran Zona Hambat 

Keterangan: Notasi yang berbeda (a, b dan c) pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) 

 

Hasil penelitian sari pati tumbuhan kelor (Moringa oleifera) memiliki daya 
antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi yang terbukti dengan adanya zona hambat 
di sekitar kertas cakram pada medium yang sudah diberikan perlakuan. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing dosis sari pati daun kelor 
mempunyai rata-rata zona hambat yang berbeda. Data yang diperoleh dianalisis terlebih 
dahulu melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas  salah satu data 
hasil memiliki nilai Sig. < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi tidak normal dan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,018. Karena nilai signikansi 0,018 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian zona 
hambat adalah homogen. Namun, apabila salah satu asumsi tidak terpenuhi, maka 
digunakan uji statistik non-parametrik Kruskal–Wallis, yang dilanjutkan dengan uji 
Mann–Whitney 

Tabel 3. Uji Kruskal-Wallis 
 

 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh nilai Asymp. Sig 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan sacara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Dosis 
Diameter Zona 

Hambat (mm) ± SD 
Respon Zona Hambat 

K+ 
1 tablet Kloramfenikol 0,25 gram 

26,42 ± 4,67a Sangat kuat 

D1 (50 gr) 10,26 ± 5,07b Kuat  

D2 (60 gr)  12,78 ± 6,49c Kuat  

D3 (70 gr) 14,78 ± 9,37db Kuat  

D4 (80 gr) 20,4 ± 7,45a Kuat  

Test Kruskal Wallis 

 Zona_Hambat 

Chi-Square 20.131 

df 4 

Asymp. Sig. .000 
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pemberian sari pati daun kelor (Moringa oleifera) berpengaruh terhadap zona hambat 
bakteri Salmonella typhi. Data yang diperoleh ada perbedaan secara signifikan namun 
belum bisa mengidentifikasi kelompok mana yang berbeda maka perlu dilakukan uji 
mann-whitney untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan secara nyata antara dua 
kelompok. Dengan kriteria jika Asymp. Sig < 0,05 maka ada perbedaan secara nyata dan 
apabila Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada perbedaan secara nyata anatar dua kelompok 
(Hangkoso, et al., 2023). 

Pada perlakuan dengan menggunakan sari pati daun kelor (Moringa oleifera) 
dosis dengan diameter rata-rata zona hambat tertinggi berada pada dosis 80 gram (D4) 
sebesar 20,4 mm dan paling rendah pada dosis 50 gram (D1) sebesar 10,26 mm. 
Menurut Tuntun (2016) semakin tinggi dosis yang digunakan maka semakin besar zona 
hambat yang terbentuk. Hal ini disebabkan oleh kandungan zat senyawa aktif atau zat 
antibakteri yang lebih banyak pada dosis yang lebih tinggi dan menunjukkan bahwa zat 
tersebut aktif sebagai antibakteri. Peningkatan dosis pada sari pati dapat meningkatkan 
diameter zona hambat karena semakin pekat dosis yang diberikan maka banyak 
senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalamnya akan semakin banyak 
sehingga dapat memberikan pengaruh zona hambat atau area bening yang terbentuk 
(Elviana, et al., 2022). 

Menurut Ramadhan & Pratiwi, (2024) daun kelor memiliki kandungan senyawa 
kimia antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Mekanisme kerja 
flavonoid adalah dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler 
dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri. Flavonoid juga berperan 
dalam menghambat metabolisme energi sel bakteri dengan cara menghambat sistem 
respirasi (Ngawon, et al., 2013). Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri adalah 
dengan mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan mengganggu sintesis peptidoglikan 
menyebabkan pembentukan sel tidak sempurna (Dwicahyani, et al., 2018). Mekanisme 
kerja tanin sebagai senyawa antibakteri dengan cara perusakan membran sel bakteri 
karena toksisitas tanin dan pembentukan ikatan kompleks ion logam dari tanin yang 
berperan dalam toksisitas tanin. Adanya ikatan yang dibentuk tanin menyebabkan 
terganggunya berbagai fungsi bakteri (Widhowati, et al., 2022). Mekanisme kerja 
saponin adalah dengan menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan 
naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler 
akan keluar dan menyebabkan kematian pada sel bakteri (Majid, et al., 2022). 

Menurut penelitian Susanty, et al., (2019) menyatakan bahwa kandungan 
senyawa aktif antibakteri yang paling banyak terdapat dalam tumbuhan daun kelor 
adalah senyawa flavonoid. Masing-masing senyawa memiliki kemampuan menghambat 
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi sehingga terbentuk zona hambat. Diameter zona 
hambat sangat dipengaruhi oleh konsentrasi sari pati dalam suatu perlakuan 
(Mamitoho, et al., 2018). Diameter zona hambat sari pati daun kelor (Moringa oleifera) 
akan terus meningkat seiring dengan peningkatan dosis sari pati (Dewi & Marniza, 
2019). 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji Kruskal–Wallis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 (p < 

0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Hal ini 
membuktikan bahwa sari pati daun kelor (Moringa oleifera) memiliki potensi sebagai 
agen antibakteri terhadap Salmonella typhi, yang ditunjukkan melalui terbentuknya 
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zona hambat. Dosis dengan diameter zona hambat terbesar terdapat pada perlakuan 80 
gram (D4), sedangkan yang terendah pada dosis 50 gram (D1). 
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